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ABSTRAK 

Dinda Stepani, 2021 : “Strategi Pengembangan Daya Tarik Wisata Air Terjun 

Badorai di Nagari Sungai Pua, Kecamatan Sungai Pua, 

Kabupaten Agam” 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengamatan peneliti tentang daya tarik 

wisata Air Terjun Badorai di Nagari Sungai Pua, Kecamatan Sungai Pua, 

Kabupaten Agam yang sudah lama tidak terkelola.Peneliti menemukan beberapa 

permasalahan terkait daya tarik wisata.Daya tarik wisata ini mempunyai potensi 

untuk dikembangkan dengan meninjau dan memenuhi indikator 4a (Attraction, 

Accessibilitas, Amenitas, Ancillary Service). 

Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif dengan data kualitatif.Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.Penentuan informan penelitian menggunakan teknik purposive 

samplingdengan metode snowball samplingyang terdiri dari kepala bidang 

destinasi Dinas Pariwisata Kabupaten Agam, Wali Nagari Sungai Pua, masyarakat 

nagari Sungai Pua, dan pengunjung daya tarik wisata Air Terjun Badorai.Teknik 

analisis data yang dilakukan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 

dan pengambilan kesimpulan. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa strategi pengembangan Daya Tarik 

Wisata Air Terjun Badorai adalah : 1) Attraction : menerapkan sapta pesona di 

daya tarik wisata air terjun badorai, mengeksplore dan memperluas lahan 

Camping serta menjadikan Daya Tarik Wisata ini sebagai wisata minat khusus. 2) 

Accessibilitas :melakukan control lapangan secara berkala oleh pengelola daya 

tarik wisata, memanfaatkansumber dana yang ada pada nagari untuk memperbaiki 

jalan yang rusak menuju daya tarik wisata, mengajak masyarakat sekitar untuk 

menyediakan ojek. 3) Amenitas : mengajak masyarakat untuk lebih cakap dan 

pandai memanfaatkan lahan nya salah satunya dengan memperluas lahan parkir, 

melakukan kerja sama dengan masyarakat sekitar dan wali nagari untuk 

merealisasikan warung makan dan minimarket, menjalin hubungan kerja sama 

dengan masyarakat sekitar untuk membangun penginapan. 4) Ancilliary Service 

:merealisasikan dukungan dari masyarakat untuk mendirikan shelter fasilitas 

musholla dan toilet atau ruang ganti, menjadikan Air Terjun Badorai sebagai 

ekowisata yang peduli sampah, mewajibkan kepada setiap pengunjung yang ingin 

masuk dan berkunjung untuk menggunakan jasa pemandu wisata. 

 

Kata Kunci : Strategi, Pengembangan, Daya Tarik Wisata 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pariwisata merupakan sektor industri yang selalu berkembang. 

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang mampu memberikan 

devisa bagi negara. Sektor ini seharusya mendapatkan perhatian khusus 

dari pemerintah Indonesia sebagai sumber devisa yang penting dan banyak 

berperan dalam meningkatkan perekonomian nasional jika dikelola secara 

profesional dan berkesinambungan. Keindahan alam wisata, beragam 

kebudayaan daerah, serta letak geografis yang strategis menjadikan 

Indonesia ber kesempatan besar untuk menjadi salah satu negara tujuan 

utama pariwisata dunia.Sebagai salah satu penunjang dalam sektor 

ekonomi, pariwisata memiliki peran dalam meratakan dan meningkatkan 

kesempatan kerja sehingga mengurangi pengangguran serta meningkatkan 

pendapatan masyarakat yang kemudian memberikan efek pada sektor 

lainnya.Pariwisata merupakan serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk 

bersantai, bisnis, agama dan kesehatan dalam waktu yang singkat pada 

suatu wilayah (Masron et al.2015).Penjelasan tersebut diatur oleh Undang-

Undang Nomor  10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan. “Disebutkan 

bahwa pariwisata adalahberbagai macam kegiatan wisata yang didukung 

oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 

pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah”.  
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Menurut Ariana (2015), pariwisata adalah kegiatan yang dilakukan 

oleh individu atau sebagian orang dengan melakukan perjalanan ke suatu 

tempat diluar lingkungan tempat tinggalnya untuk sementara waktu 

dengan tujuan memanfaatkan waktu senggang, urusan bisnis, atau tujuan 

lainnya. 

Semakin berkembangnya pariwisata di Indonesia membuat 

beberapa daerah mulai memperhatikan potensi wisata yang dimilki.Daerah 

yang mempunyai potensi cukup besar sudah lama diproyeksikan untuk 

tujuan daerah pariwisata adalah propinsi Sumatra Barat.Sumatra Barat 

merupakan daerah yang dikenal dengan beragam wisata alam yang 

dimilikinya yang dapat menarik wisatawan untuk berkunjung.Hampir 

semua daerah di Propinsi Sumatra Barat memiliki daya tarik wisata 

alamnnya tersendiri.Salah satu daerah di Sumatra Barat yang memiliki 

keindahan alam yang menarik ialah Kabupaten Agam. 

Kabupaten Agam mempunyai potensi dibidang kepariwisataan 

yang cukup besar untuk dikembangkan, bukan hanya pada objek wisata 

alam tetapi terdapat pula wisata sejarah atau cagar budaya, seni budaya 

dan wisata minat khusus.Mengingat objek wisata yang ada diharapkan 

dapat memberikan sumbangan yang cukup terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) Kabupaten Agam.Kabupaten Agam dianugrahi kekayaan 

sumber daya alam dengan pemandangan alam mempesona dengan 

beraneka ragam flora dan fauna, gunung yang tinggi, hutan yang lebat, 



3 

 

 

udara yang segar, laut dengan pantai dan danau yang indah, merupakan 

potensi yang besar dalam pengembangan kepariwisataan.  

Salah satu objek wisata alam yang berpotensi di Kabupaten Agam 

terletak di Kecamatan Sungai Pua.Sungai Pua merupakan salah satu nagari 

di kecamatan yang ada di Kabupaten Agam, Sumatra Barat, secara 

geografis Sungai Pua terletak pada posisi 1000 22 – 1000 250 bujur timur 

dan 00 77 – 00 21 lintang selatan dengan batas wilayah sebelah utara 

nagari Kubang Putiah Kecamatan Banuhampu, sebelah selatan nagari 

Sariak Kecamatan Sungai Pua, sebelah timur nagari bukik batabuah, dan 

sebelah barat nagari Cingkariang Kecamatan Banuhampu.Secara 

TopografiNagari Sungai Pua terletak pada ketinggian  963–1.000 m di atas 

permukaan laut (mdpl) dengan luas luas wilayah  1.213,9 Ha. (Batas 

Nagari Sungai Pua, 2020). 

Nagari Sungai Pua memiliki potensi daya tarik wisata yang sangat 

menunjang kelangsungan hidup dan pertumbuhan kepariwisataan daerah 

yang kompetitif diharapkan mampu memilki daya saing dan nilai lebih 

dari wilayah yang lainnya.Daya tarik wisata yang akan dibahas disini 

diantaranya wisata alam. Nagari Sungai Pua memiliki daya tarik wisata 

alam yaitu air terjun badorai dan adanya atraksi wisata seperti gunung 

marapi serta wisata budaya yaitu cagar budaya rumah gadang angku lareh, 

dapat dilihat pada table 1.1 berikut. 
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Tabel  1.Daya Tarik Wisata di Nagari Sungai Pua, Kabupaten Agam 

Nama Daya Tarik 

Wisata 

Jenis Wisata Lokasi Jarak Ke 

Pusat Kota 

Air Terjun Badorai Wisata Alam 

 

Jorong Limo 

Kampuang 

8 km 

Rumah Gadang 

Angku Lareh 

Wisata Budaya Jorong Kapalo Koto 7 km 

 

 

Air Terjun Badorai terletak di jorong Limo Kampuang, Nagari 

Sungai Pua, Kecamatan Sungai Pua, Kabupaten Agam, Sumatra Barat. 

Objek wisata ini cukup dikenal, tidak hanya karena keindahannya akan 

tetapi juga karena variasi pilihan air terjun yang ada disekitarnya.  

 
Gambar 1.Daya Tarik Wisata Air Terjun Badorai 

(Sumber : Kompasiana.com,2018) 

 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis, Daya Tarik 

Wisata Air Terjun Badorai memiliki potensi yang cukup besar dalam 

menunjang perekonomian masyarakat sekitar. Salah satu bentuk potensi 

dari Daya Tarik Wisata ini adalah deretan air terjun dan pemandangan 

pesawahan dan tebing-tebing yang ditumbuhi pepohonan yang hijau, selain 
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itu lokasi strategis yang mana jaraknya tidak terlalu jauh dari pusat Kota 

Bukittinggi, serta banyaknya lahan kosong disekitar Daya Tarik Wisata 

yang mampu dan berpotensi untuk dikembangkan dalam hal pemenuhan 

aspek Daya Tarik Wisata seperti dikembangkannya fasilitas wisata, atraksi 

wisata, serta diadakannya perbaikan dari segi aksesibilitas. 

Pada Peraturan Daerah Kabupaten Agam Nomor 1 Tahun 2016 

tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan (RIPK) Kabupaten 

Agam Tahun 2015-2030 Pasal 8 menerangkan bahwa pembangunan 

destinasi pariwisata meliputi : 

a. Perwilayahan pembangunan destinasi pariwisata 

b. Pembangunan daya tarik wisata 

c. Pembangunan aksesibilitas pariwisata 

d. Pembangunan sarana dan prasarana pariwisata 

e. Pemberdayaan masyarakat melalui ekonomi pariwisata 

f. Pembangunan pengembangan investasi pariwisata. 

Dan pada Peraturan Daerah Kabupaten Agam Nomor 1 Tahun 

2016 tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan (RPIK) 

Kabupaten Agam Tahun 2015-2030 Pasal 18 bahwa arah kebijakan 

pembangunan sarana dan prasarana pariwisata adalah : 

a. Pengembangan prasarana umum, fasilitas umum, dan fasilitas 

pariwisata 

b. Peningkatan prasarana umum, kualitas fasilitas umum dan fasilitas 

pariwisata 
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c. Pengendalian prasarana umum, pembangunan fasilitas umum dan 

fasilitas pariwisata 

Peraturan ini juga menjelaskan bahwa pembangunan pada objek 

wisata sangatlah penting  dalam menunjang dan mendukung objek wisata 

salah satunya seperti yang dijelaskan di atas yaitu objek wisata air terjun 

badorai. 

Banyaknya Faktor yang  menentukan daya tarik wisata salah 

satunya adalah terkait dengan Accesibility. Berdasarkan observasi dan 

ulasan dari pengunjung di website, penulis melihat akses jalan menuju 

lokasi objek wisata sudah sedikit diperbaikibeberapa masih dikategorikan 

dalam kondisi belum baik. Hal tersebut dapat berakibat fatal bagi 

pengunjung karena jalan yang lumayan terjal, dan licin. Dapat dilihat pada 

Gambar 2, dan Gambar 3: 

 
Gambar 2. Akses jalan menuju lokasi objek wisata Air Terjun Badorai 

(Sumber : Dokumentasi pribadi) 
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Gambar3. Review Pengunjung di Objek Wisata Air Terjun Badorai 

Sumber: Ulasan google, di akses (08 Januari 2021) 

 

Permasalaan selanjutnya berdasarkan ulasan, penulis menemukan 

adanya pengunjung yang mengeluh terkait fasilitas di objek wisata 

tersebut, seperti  kamar ganti,contohnya saat pengunjung menikmati 

suasana alam air terjun dan ingin bermain air kemudian tidak ada tempat 

untuk ganti pakaian, sehingga pengunjung merasa kurang terpenuhi  

kondisi  tersebut. Hal itu dilihat dari ulasan beberapa pengunjung yang 

penulis temui dari website, dapat dilihat pada (Gambar 4): 

 

Gambar4. Review Pengunjung di Objek Wisata Air Terjun Badorai 

Sumber: Ulasan google, di akses (08 Januari 2021) 

 

Berdasarkan permasalahan di atas pemerintah nagari dan 

masyarakat sekitar hendaknya lebih memperhatikan lagi kepuasan dan 

kenyamanan pengunjung salah satunya yaitu melalui pengembabangan 
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potensidaya tarik wisata. Untuk itu daya tarik wisata adalah aspek penting 

dalam menunjang pembangunan dan pengembangan objek wisata. 

Pembangunan adalah suatu proses perubahan ke arah yang lebih baik yang 

didalmnya meliputi upaya-upaya prencanaan, implementasi dan 

pengendalian, dalam rangka penciptaan nilai tambah sesuai yang 

dikehendaki. 

 Jika objek wisata tersebut mampu  memenuhi aspek daya tarik 

wisata tersebut, maka sudah pasti objek wisata tersebut berpotensi dan 

patut untuk dikembangkan. Maka upaya yang harus dilakukan oleh 

pemerintah nagari dan masyarakat di sekitar objek wisata air terjun badorai 

yaitu  terkait dengan  pemenuhan indikatordaya tarik wisata diantaranya, 

attraction (atraksi), accesibillities (aksesibilitas), amenities (amenitas atau 

fasilitas), dan ancillary services (jasa pendukung pariwisata). 

Berdasarkanlatar belakang masalah yang ditemukan, sehingga 

perlu dilakukan penelitian. Adapun judul dari penelitian tersebut 

adalah“Strategi Pengembangan Daya Tarik Wisata Air Terjun 

Badorai di Nagari Sungai Pua, Kecamatan Sungai Pua, Kabupaten 

Agam. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti dapat  

mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Fasilitas di objek wisata air terjun badorai yang belum representatif 

seperti toilet dan tempat ibadah 
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2. Akses jalan menuju lokasi objek wisata yang perlu di perbaiki 

3. Pengunjung mengeluh terkait jasa wisata yang belum ada seperti 

pemandu wisata 

4. Belum tersedianya atraksi wisata yang khusus pada daya tarik wisata 

air terjun badorai 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

penelitian  ini akan  membatasi  masalah  sebagai  berikut: Belum  

terpenuhinya aspek suatu objek wisata sehingga perlu disusunstrategi 

pengembangannya berdasarkan indicator daya tarik wisata dalam lingkup 

potensi yang ada serta pengembangan yang dilakukan oleh pemerintah 

nagari dan masyarakat di sekitar kawasan objek wisata air terjun badorai. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukan di atas, maka 

permasalahan penelitian dirumuskan sebagai berikut : 

Bagaimanakah strategi pengembangan Daya Tarik Wisata Air Terjun 

Badorai di Nagari Sungai Pua, Kecamatan Sungai Pua, Kabupaten Agam ? 
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E. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah untuk 

menganalisis potensi dan strategi pengembangan Daya Tarik Wisata 

Air Terjun Badorai di Nagari Sungai Pua, Kecamatan Sungai Pua, 

Kabupaten Agam. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan 4a (attraction, accessibilitas, amenities, ancillary 

service) di daya tarik wisata Air Terjun BadoraiNagari Sungai Pua, 

Kecamatan Sungai Pua, Kabupaten Agam 

b. Menganalisis  daya tarik wisata air terjun badorai di Nagari Sungai 

Pua, Kecamatan Sungai Pua, Kabupaten Agam ditinjau dari aspek 

4A berdasarkan SWOT 

c. Menyusunstrategi pengembangan daya tarik wisataair terjun 

badorai di Nagari Sungai Pua, Kecamatan Sungai Pua, Kabupaten 

Agam secara bertahap serta kelayakan untuk dikembangkan daya 

tarik wisata tersebut. 

F. Manfaat Peneltian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Pengelola Objek Wisata 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pedoman dan acuan 

untuk melakukan perubahan dan perbaikan, serta pengembangan 

objek wisata air terjun badorai. 



11 

 

 

2. Bagi Jurusan Pariwisata Universitas Negeri Padang 

Sebagai referensi untuk menambah dan memperkaya penelitian 

di Universitas Negeri Padang, khususnya pada jurusan Program Studi 

Manajemen Perhotelan tentang Analisis Potensi Daya Tarik Wisata di 

Nagari Sungai Pua, Kecamatan Sungai Pua, Kabupaten Agam. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan, bahan 

perbandingan, penambahan ilmu pengetahuan ataupun studi 

kepustakaan bagi yang memerlukan. 

4. Bagi Penulis 

Untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar sarjana di 

Universitas Negeri Padang. Selain itu, agar penulis mengetahui 

masalah-masalah yang terdapat dalam dunia pariwisata agar menjadi 

bahan pertimbangan dan perbandingan terhadap teori-teori yang 

diperoleh saat perkuliahan. 


